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ABSTRAKSI 

 

Syanuara, Pradika 2023, “Optimalisasi dalam persiapan ruang muat guna 

menghindari keterlambatan proses pemuatan di kapal MV. Manalagi Prita”, 

Progam Diploma IV, Progam Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt, Karolus G. Sengadji,.M.M.M.H. Pembimbing II: Capt. 

Firdaus Sitepu, S.ST., M.M.,M.Mar. 

 

Dalam persiapan ruang muat setelah selesai melaksanakan pembongkaran, 
harus dilaksanakan pembersihan ruang muat, pembersihan harus dipersiapkan dan 

dilaksanakan dengan maksimal serta sesuai dengan prosedur yang benar. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktek laut, terdapat kendala 

dalam persiapan ruang muat untuk muatan bersih, ditemukannya residu muatan 

semen pada gading-gading ruang muat yang menjadi keras. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa kendala-kendala yang di alami dalam persiapan ruang 

muat yang menyebabkan keterlambatan proses pemuatan di kapal MV. Manalagi 

Prita dan bagaimana  upaya dalam mengatasi kendala-kendala persiapan ruang 

muat di kapal MV. Manalagi Prita 
 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Observasi, wawancara dan dokumentasi dilaksanakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan. Data-data tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode fishbone untuk memperoleh faktor penghambat dan 

upaya yang dilakukan dalam proses persiapan ruang muat selain itu penelitian ini 

juga memperoleh data-data dari informan yaitu chief officer, boatswain dan juru 

mudi di kapal di MV. Manalagi Prita. 
 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa faktor utama yang mengakibatkan 

gagalnya persiapan ruang muat untuk muatan adalah adanya sisa muatan batubara 

yang tertinggal pada gading-gading ruang muat, Upaya untuk menangani gagalnya 

persiapan ruang muat dengan melaksanakan pembersihan ruang muat sebagai 

berikut : Membersihkan sisa muatan pada gading-gading ruang muat,  

Melaksanakan washing atau penyemprotn ruang muat menggunakan air laut dan di 

bilas menggunakan air tawar, Membersihkan dan mengeringkan saluran 

pembuangan bilges, Sebagai upaya mengantisipasi masalah terjadi lagi, hendaknya 

pembersihan ruang muat harus dipersiapkan dengan baik serta dilaksanakan dengan 

prosedur yang benar. 

 
 

Kata kunci : Persiapan ruang muat, ruang muat, pembersihan  
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ABSTRACT 

 

 

Syanuara, Pradika 2023, “Optimizing the preparation of the loading space to 

avoid delays in the loading process on the ship Manalagi Prita”, Diploma IV, 

Nautical study program, Semarang Merchant Marine, Advisor I: Capt, Karolus G. 

Sengadji,.M.M.,M.H. Advisor II: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.M.,M.Mar. 

 

In preparing the cargo space after completing the unloading, cleaning of the 

cargo space must be carried out, cleaning must be prepared and carried out 

optimally and in accordance with the correct procedures. Based on the experience 

of researchers when carrying out sea practice, there were problems in preparing the 

cargo hold for clean loads, the discovery of residues of cement cargo on the frames 

of the cargo hold which had become hard. The purpose of this study was to find out 

what were the obstacles experienced in the preparation of the cargo space which 

caused delays in the loading process on the MV. Manalagi Prita and how to 

overcome the obstacles in preparing the loading space on the MV. Manalagi Prita. 

The research method used in this research is descriptive qualitative. 

Observations, interviews and documentation were carried out to obtain the 

necessary data. These data were then analyzed using the fishbone method to obtain 

the inhibiting factors and efforts made in the process of preparing the loading space. 

In addition, this study also obtained data from informants, namely the chief officer, 

boatswain and helmsman on board the MV. Manalagi Prita 

The results of the study explained that the main factor that resulted in the failure 

of the cargo hold preparation for cargo was the presence of residual coal cargo left 

in the loading space frames. loading space ivory, carrying out washing or spraying 

the cargo space using seawater and rinsing using fresh water, cleaning and drying 

the bilges sewers, as an effort to anticipate problems occurring again, cleaning the 

cargo space should be properly prepared and carried out with the correct 

procedures. 

 

Keyword : Preparation cargo space, cargo space, cleaning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu Negara maritim seperti Negara kita ini, peranan pelayaran 

sangatlah penting bagi kehidupan sosial ekonomi penduduknya. Demikian pula 

bagi kepentingan administrasi pemerintahan pada umumnya, serta dalam 

rangka pertahanan Negara dan lain-lain, peranan pelayaran sangatlah penting, 

Pelayaran niaga  ialah usaha pengangkutan barang, khususnya barang 

dagangan, melalui laut, baik yang dilakukan di antara tempat-

tempat/pelabuhan-pelabuhan dalam wilayah sendiri maupun antar Negara 

Menurut Sembiring (2017) berjudul Pengusaha: Sembilan puluh persen 

Perdagangan Internasional Melalui Jalur Laut, Menurut Supriyanto (2017), 

anggota Indonesia Nasional Shipowners Association (INSA) mengatakan 

hamper sembilan puluh persen dari volume perdagangan internasional yang 

dilakukan menggunakan jalur laut dimana kapal laut sebagai transportasinya. 

Hal ini terus meningkat antara lain karena pertumbuhan industri dan terjadinya 

perdagangan bebas. (2017.www.https://economy.okezone.com) 

Kapal-kapal niaga yang beroperasi di dunia untuk melakukan pengangkutan 

barang-barang, sungguh sangat banyak jenisnya. Hal ini tidak mengherankan, 

karena jenis-jenis barang niaga yang harus diangkut oleh kapal tiada terbatas, 

Menurut spesialisasi pengangkutan barang-barang tersebut kita dapat 

melakukan pembagian lebih lanjut atas kapal barang itu antara lain: Tanker 
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Ship, General Cargo Carrier, Bulk Carrier, Container Ship, Roll On/Roll Off 

Vessel (Ro-Ro Vessel), Log Carrier. 

Menurut T Hidayah (2015) Kapal bulk carrier adalah salah satu alat 

transportasi laut yang digunakan untuk mengangkut muatan curah dengan 

jumlah besar, dibangun untuk tujuan mengangkut muatan umum yaitu muatan 

yang terdiri dari bermacam-macam barang yang dibungkus dalam peti, 

keranjang, dan lain-lain, dan barang-barang itu dikapalkan oleh banyak 

pengirim untuk ditujukan kepada banyak penerima di banyak pelabuhan tujuan. 

Menurut T Hidayah (2015) Kapal muatan curah (Bulk Carrier) adalah kapal 

yang mengangkut muatan tanpa pembungkus tertentu berupa biji-bijian yang 

dicurahkan secara langsung kedalam palka kapal. Ditinjau dari jenis muatannya 

ada beberapa macam yaitu sebagai berikut: 

a.   kapal pengangkut biji tambang yaitu kapal yang mengankut muatan curah 

berupa biji-bijian hasil tambang, misalnya biji besi, chrom, mangaan, bauxit 

dan sebagainya 

b.  kapal pengangkut batu bara atau sering disebut collier, yaitu kapal yang 

mengangkut muatan curah berupa batu bara atau coal 

Berkaitan dengan pengoperasian kapal Bulk Carrier perusahaan pelayaran 

dalam usahanya mencari keuntungan dengan menyewakan/charter kapalnya. 

Dengan kata lain kelaikan kapal yang disiapkan oleh perusahaan pelayaran 

dapat membawa muatan yang dimiliki oleh pemilik/shipper barang dan dapat 

memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan pelayaran, MV. Manalagi 



3 

 

 

 

Prita adalah kapal Bulk Carrier yang dibangun pada tahun 2004. Kapal ini 

dilihat dari tahun pembuatannya diperlukan perhatian khusus dalam perawatan 

dan pemeliharaannya.  

Ruang muatan yang disiapkan dengan baik merupakan faktor yang sangat 

penting dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat, sehingga pelaksanaanya 

dapat dilakukan sebaik mungkin. Demi kelancaran kegiatan bongkar muat 

barang, pelaksanaan persiapan ruang muatan pada umumnya dilaksanakan oleh 

awak kapal. Persiapan ruang muatan yang efektif, efisien, dan terkoordinasi 

dengan baik sangat memerlukan perencanaan dan penetapan strategi yang tepat. 

Dengan perencanaan dan strategi yang baik maka sebelum kapal tiba di 

pelabuhan tujuan, ruang muatan telah siap untuk dimuati sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka penulis 

tertarik untuk memilih judul: 

“ Optimalisasi persiapan ruang muat guna menghindari keterlambatan 

pemuatan di kapal MV. Manalagi Prita“.  

B. Fokus Penelitian 

Pada perumusan dari masalah di atas perlu di buat sebuah fokus penelitian 

agar permasalahan itu menjadi terpusat dalam pembahasannya dan tidak 

merubah dari tujuan skripsi ini dibuat. data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data diperoleh oleh peneliti yang laksanakan selama praktek 

laut dari September 2020 sampai November 2021 di MV. Manalagi 

Prita. mungkin terdapat beberapa perbedaan pada standar di setiap kapal dan 

perusahaan, sehingga penulis membuat sebuah fokus penelitian yaitu apa 
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kendala kendala yang di alami dan bagaimana upaya dalam mengatasi masalah 

tersebut, sehingga tidak akan terjadi keterlambatan proses pemuatan. 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di atas, maka dapat di ambil 

perumusan masalah, yang menjadi pembahasan pada bab-bab selanjutnya 

dalam skripsi ini. Adapun perumusan masalah, yaitu : 

1. Apa kendala-kendala yang di alami dalam persiapan ruang muat yang 

menyebabkan keterlambatan pemuatan di kapal MV. Manalagi Prita ? 

2. Bagaimana  upaya dalam mengatasi kendala-kendala persiapan ruang muat 

di kapal MV. Manalagi Prita ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai taruna dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada saat proses 

mempersiapkan ruang muat di kapal MV. Manalagi Prita. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah upaya untuk mengatasi kendala-kendala 

yang terjadi dalam persiapan ruang muat di kapal MV. Manalagi Prita 

sehingga tidak akan menyebabkan terjadinya keterlambatan proses pemuatan. 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai peningkatan persiapan ruang muat 

guna menghindari keterlambatan pemuatan di kapal MV. Manalagi Prita akan 

diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1.   Manfaat secara teoritis 
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a.  Dapat menambah perbendaharaan perpustakaan di Lembaga    

Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

b. Dapat menjadi sumber bacaan bagi taruna maupun semua pihak yang   

membutuhkan dan dapat menambah pengetahuan tentang pelaksanaan 

persiapan ruang muat di kapal, khususnya kapal bulk carrier/kapal 

curah 

2.   Manfaat secara praktis  

a.     Bagi pembaca 

Untuk memberikan pengetahuan sehingga para pembaca dapat 

memahami dan mengerti tentang persiapan ruang muat untuk 

mencegah keterlambatan pemuatan di kapal. 

b.     Bagi Perusahaan pelayaran 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dan 

mengaplikasikan hasil dari penelitian ini di dunia kerja terutama 

di bidang pelayaran khususnya pada saat proses pembersihan 

cargo hold/ruang muat. 

c. Bagi Crew kapal  

Setiap Officer dan Crew dapat menerapkan prosedur persiapan 

ruang muat yang baik dan benar untuk mencegah keterlambatan 

pemuatan di kapal bulk carrier/kapal curah 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini, memiliki tujuan untuk mendiskripsikan pengertian serta 

informasi yang terkait, guna mempermudah pembaca mengerti dan 

memahami skripsi berjudul “Optimalisasi persiapan ruang muat guna 

menghindari keterlambatan pemuatan di kapal MV. Manalagi Prita” Maka 

dikemukakan beberapa deskripsi teori sebagai berikut: 

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017 : 628) optimalisasi 

berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi. Optimalisasi 

banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat 

dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Sehingga optimalisasi 

merupakan sebuah kegiatan pemenuhan tujuan dengan usaha, akal, ikhtiar 

dengan maksud tertentu dan termasuk cara untuk pemecahan 

permasalahannya yang dilakukan dengan melakukan usaha.                  

Menurut Mohammad Nurul Huda (2018:14) Optimalisasi berasal 

dari kata optimal artinya terbaik atau tertinggi, Mengoptimalkan berarti 

menjadikan paling baik atau paling tinggi, Sedangkan optimalisasi adalah 

proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain proses menjadikan 

sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi. Jadi optimalisasi disini 

mempunyai arti berusaha secara optimal sehingga mendapatkan hasil 

terbaik untuk mencapai dalam persiapan ruang muat guna untuk 



 

 

 

menghindari keterlambatan pemuatan yang sesuai dengan harapan dan 

tujuan yang telah direncanakan. 

2. Persiapan ruang muat 

Ruang muat (palka) merupakan tempat untuk menaruh muatan di 

atas kapal yang di buat sedemikian rupa untuk tujuan mengangkut barang 

dari suatu Pelabuhan tolak ke Pelabuhan tujuan, tentunya disebuah kapal 

terdapat macam-macam bentuk palka, sesuai dengan design atau jenis 

masing-masing kapal, pada umumnya system penutupan palka pada kapal 

curah memiliki system yang sama dengan kapal cargo yang lainnya yakni 

mentup lubang palka yang ada pada kapal. 

Menurut Panji Sukma Hadi (2012:8), pada dasarnya kapal-kapal 

yang di bangun untuk muatan kering dapat pula di pergunakan untuk 

memuat muatan curah, akan tetapi untuk memenuhi permintaan dari 

perniagaan muatan curah khusus maka di buatlah kapal-kapal khusus 

untuk itu serta yang memenuhi peraturan-peraturan standar bagi ruangan 

muatannya yang dikenal dengan nama (bulkcarrier),yang di muat tanpa 

bungkus muatan demikian itu di sebut muatan curah, biji-bijian , batubara, 

nikel, belerang, gandum, pasir dll adalah muatan yang umumnya di muat 

secara curah baik itu di muat di dalam kapal (bulkcarrier) maupun yang 

di muat tongkang.  

Menyiapkan ruang palka untuk muatan pada kapal muatan umum 

(general cargo) pada umumnya pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

  



 

 

 

a. Pembersihan palka (hatch cleaning)  

Dalam hal ini dapat kita ambil pengertian bahwa proses 

pembersihan palka ini mencakup tahap pencucian untuk  membersihkan 

sisa-sisa muatan. Secara umum pembersihan palka adalah pembersihan 

ruang muat yang dilaksanakan pada kapal umum (general cargo) yang 

berfungsi untuk membersihkan palka-palka dari residu atau sisa muatan 

yang masih berada di dalam ruang muat setelah kapal melaukuan 

pembongkaran muatan.  

b. Peralatan pembersihan palka (hatch cleaning equipments)  

Dalam pelaksanaan cleaning palka dibutuhkan alat-alat yang 

menunjang guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses 

pembersihan palka, alat-alat tersebut meliputi sapu, scrab, sekop, ember, 

sapu panjang, cikrak, jumbo bag, selang dan nozzle. Setelah peralatan, 

perlengkapan dan kesiapan pembersihan palka telah tersedia, maka 

seluruh crew deck memulai pelaksanaan pembersihan palka.  

c. Proses Pembersihan Palka  

Yang perlu diperhatikan dalam proses pembersihan palka di atas 

kapal adalah :  

1) Pengamatan pembersihan palka 

Dalam hal ini perwira yang bertanggung jawab atas kegiatan 

pembersihan palka adalah mualim I (ChiefOfficer). Dalam melakukan 

pengamatan pembersihan palka selama pembersihan berlangsung.  

  



 

 

 

2) Persiapan pembersihan palka 

Persiapan pembersihan palka meliputi peralatan yang akan 

dipergunakan dan juga kesiapan crew deck yang akan melakasanakan 

pembersihan ruang muat. Adapun prosedur pembersihan palka adalah 

sebagai berikut :  

a)   Pemberian order dari Mualim I kepada bosun serta tugas tugas 

anak  buah dalam pelaksanaan pembersihan ruang palka.  

b) Membuka ruang muat (palka) yang akan dibersihkan terlebih 

dahulu, dan menyiapkan semua peralatan pembersihan yang telah 

dipersiapkan tadi dan menurunkan semua peralatan tersebut 

kedalam palka dengan menggunakan tali.  

c) Bosun memimpim pengerjaan pembersihan palka dengan 

pengoordinasian pembagian tugas, yang meliputi : penyekrapan 

sisa-sisa muatan yang menempel pada dinding palka dan lantai 

lantai palka, kemudian pembersihan dinding- dinding palka bagian 

atas dengan menggunakan sapu panjang, kemudian sapu residu-

residu yang luruh dari dinding-dinding palka tadi dan kumpulkan 

menjadi satu semua sisa-sisa muatan tersebut dan kemudian 

dimasukkan ke dalam jumbo bag yang telah dipersiapkan.  

d) Semua prosedur diatas diberlakukan pada palka-palka yang lainnya 

pula. Jumbo bag yang berisikan sisa sisa muatan lalu di angkat 

menggunakan crane dan kemudian dibuang ke daratan. 

  



 

 

 

e)   Setelah pembersihan kering selesai dilaksanakan kemudian tibalah 

proses membersihan palka dengan penyemprotan air pada palka 

menggunakan selang dan nozzle yang telah dipersiapkan tadi. 

Penyemprotan dilaksanakan secara menyeluruh dari atas palka, 

gading gading, dinding dinding dan sudut sudut palka hingga 

bersih.  

f)  Dan kegiatan tersebut di perlukan kerja sama dari departemen 

engine pula. Mualim I atau perwira lain menghubungi pihak 

engine dan meminta tolong untuk menyiapkan air deck dan 

pembungan air got palka sisa muatan yang dibersihkan. 

3. Keterlambatan 

Pengertian keterlambatan menurut Ervianto (2015:34) adalah 

sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan 

rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan 

mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal 

yang telah direncanakan. Pengertian keterlambatan menurut Casey 

(2016:53) adalah salah satu masalah kinerja yang paling persisten dan 

salah satu yang paling sulit diubah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:18)  

Keterlambatan memiliki arti dalam kelas nominal atau kata benda 

sehingga keterlambatan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, 

atau semua benda dan segala yang di bedakan, arti kata terlambat adalah 

hal yang terlambat. Contoh : keterlambatan proses pemuatan itu terjadi di 



 

 

 

sebabkan oleh ruang muat yang akan di muati belum siap, dan masih 

dalam proses pembersihan sisa muatan sebelumnya. Keterlambatan 

berasal dari kata lambat. 

Sesuai kesimpulan dari keterlambatan, penulis menyimpulkan 

bahwa keterlambatan adalah kerugian waktu, materi, modal dan 

berdampak beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda dan tidak 

berjalan sesuai yang diharapkan tindakan dalam proses atau cara pada 

suatu usaha terhadap sesuatu hal mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

agar hasil dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dengan alat tersedia.  

Berdasarkan penyebab faktor-faktor keterlambatan :  

1). Faktor internal 

 Faktor internal adalah yang menjelaskan tentang pembahasan 

permasalahan inti pokok suatu kegiatan atau mengenai sumber-

sumber permasalahan dari inti dalam suatu kegiatan. Faktor internal 

penyebab keterlambatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a). Kesalahan teknisi pekerjaan  

b). Gangguan fungsi struktural pekerjaan  

c). Tuntutan biaya fungsional pekerjaan  

2). Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah yang menjelaskan tentang pembahasan 

dari luar suatu kegiatan permasalahan atau gejala alam yang tidak bisa 

diprediksikan/rencanakan oleh suatu sistem permasalahan, Faktor 

eksternal penyebab keterlambatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 



 

 

 

a). Banjir  

b). Gempa bumi  

c). Gunung meletus  

d). Tornado  

e). Tsunami  

4. Kapal Bulk Carrier 

Bulk Carrier adalah jenis kapal yang paling besar populasinya. 

Tercatat 16.892 unit di seluruh dunia, Sesuai dengan namanya, kapal ini 

utamanya untuk membawa kargo curah (seperti batubara, bijih besi, biji-

bijian, mineral, dan lain-lain). Berbeda dengan kapal general cargo yang 

dapat memuat beberapa jenis cargo berbeda, Bulk Carrier biasanya 

mengangkut satu jenis (homogen) kargo. Bulk Carrier termasuk tipe 

single decker dan tidak dapat mengangkut kontainer. Cargo hold (bagian 

untuk menempatkan kargo) dilengkapi Hatches (penutup) untuk 

melindungi kargo. Hatches didesain dengan bukaan yang luas agar tidak 

menghalangi perpindahan cargo. Cargo hold dirancang “self trimming” 

agar bongkar muat menjadi mudah dan cepat. 

5.  Bongkar muat 

Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan membongkar barang dari atas 

kapal dengan menggunakan crane dan sling kapal ke daratan terdekat di 

tepi kapal, yang lazim disebut dermaga, kemudian dari dermaga dengan 

menggunakan lori, forklift, dimasukkan dan ditata ke dalam gudang 

terdekat yang ditunjuk oleh syahbandar pelabuhan. Sementara kegiatan 



 

 

 

muat adalah kegiatan yang sebaliknya. Operasi bongkar muat dari/ke 

kapal   

Menurut Rasyid et all (2016:45) Penyelenggara Bongkar Muat 

sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 2 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM. 60 Tahun 2014 adalah kegiatan usaha bongkar 

muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan yang mekanismenya meliputi 

stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery dan dilaksanakan oleh 

badan usaha yang memiliki izin usaha dan didirikan khusus untuk bongkar 

muat. Penyelenggara bongkar muat di pelabuhan dilaksanakan dengan 

menggunakan peralatan bongkar muat yang telah memiliki layak operasi, 

menjamin keselamatan kerja, dan dilaksanakan oleh tenaga kerja yang 

wajib memiliki sertifikat kompetensi, Bongkar muat mempunyai tiga 

kegiatan pokok yaitu : 

a. Stevedoring 

Adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga/ 

tongkang/ truck atau memuat barang dari dermaga/ tongkang/ truk 

kedalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan 

menggunakan crane kapal atau crane darat. 

b. Cargodoring 

Adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau jala-jala didermaga 

dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan 

barang atau sebaliknya. 

c. Receiving/Delivery 



 

 

 

Pekerjaan memindahkan barang dari timbunan tempat penumpukan 

digudang atau lapangan penumpukan dan menyerahkan sampai tersusun 

di atas kendaraan dipintu gudang penumpukan atau sebaliknya. 

Dokumen–dokumen bongkar yang dibutuhkan dalam penanganan 

bongkar adalah sebagai berikut : 

1. Manifest 

manifest adalah daftar barang yang akan di bongkar / muat dari danke 

   kapal, berisi nama kapal, voyage, jenis barang, tonnage/kobikasi, No 

B/L,shipper, consignee, asal tujuan oleh perusahaan pelayaran. 

(Wahyu AgungP,2014) 

2. Bill of Lading (B/L) 

Bill of Lading adalah surat tanda terima barang yang telah dimuat di 

dalam kapal laut yang juga merupakan tanda bukti kepemilikan barang 

dan juga sebagai bukti adanya kontrak atau perjanjian pengangkutan 

barang melalui laut. (Andri Feriyanto, 2015). Penyerahan barang yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran atau freight forwarding 

sebagai tanda bukti kepemilikan atas barang yang dimuat di atas 

kapal.B/L yang diterbitkan oleh perusahaan pelayaran pada umumnya 

disebut dengan istilah Master B/L, sedangkan B/L yang diterbitkan 

oleh perusahaan Freight Forwarding pada umumnya disebut dengan 

istilah House B/L. Perbedaan antara House B/L dengan Master B/L 

yaitu terletak pada nama pengirim atau shipper, nama penerima atau 

consignee, dan nama pihak yang diberitahukan atau notify party. Pada 



 

 

 

Master B/L, nama shipper diisi dengan nama perusahaan Freight 

Forwarding di Negara asal barang dan nama consignee dan notify 

party diisi dengan nama agen perusahaan Freight Forwarding di 

Negara tujuan. Sedangkan pada House B/L, nama shipper diisi dengan 

nama pengirim barang yang sebenarnya (real shipper) dan pada nama 

consignee dan notify party diisi dengan nama penerima barang yang 

sebenarnya (realconsignee). B/L yang diterbitkan oleh freight 

forwarding disebut dengan House B/L. 

3. Tally Bongkar 

Tally Bongakar adalah pada waktu barang dibongkar dilakukan 

pencatatan jumlah colli dan kondisinya sebagaimana terlihat dan 

hasilnya dicatat dalam tally sheet bongkar. (Wahyu Agung P,2014) 

4. Statement of facts 

Statement of facts adalah rekapitulasi dari seluruh time sheet yang 

dibuat selama kegiatan bongkar muat berlangsung. (Wahyu Agung 

P,2014) 

5. Delivery Order 

Delivery Order adalah bukti kepemilikan barang yang berisi nama 

kapal, pemilik barang, pemilik barang, jenis barang, dll. Yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran. (Wahyu Agung P,2014) 

6. Stowage Plane 

Stowage Plane adalah gambaran irisan memanjang /penampang 

sebuah kapal dengan muatan yang menunjukan tempat-tempat 



 

 

 

penyusunan muatan. (Wahyu Agung P,2014) 

7. Ship Particullar 

Ship Particullar adalah data-data kapal yang antara lain menyebutkan 

panjang dan lebar kapal, design kapal, jumlah palka, jumlah crane dan 

kapasitas crane. (Wahyu Agung P,2014) 

8. Time Sheet 

Time Sheet adalah laporan harian kegiatan bongkar/muat, jam-jam 

kerja, kendala yang dihadapi, penggunaan TKBM dan peralatan 

bongkar muat yang digunakan. (Dwi Anggoro,2018)  

Dokumen-dokumen di atas merupakan dokumen yang harus di 

persiapkan dan di miliki kapal, ketika kapal melakukan proses 

bongkar muatan  maupun proses pemuatan, dan tidak hanya muatan 

batu bara saja, melaikan semua muatan di masing masing type kapal, 

dalam hal ini penulis melakukan praktik laut di MV. Manalagi Prita 

kapal yang berjenis bulk carrier ini memiliki 7 palka (cargo hold) dan 

bermuatan full batu bara, yang di mana memiliki rute pelayaran 

Kalimantan – Jepara ,untuk proses pemuatan di lakukan di daerah 

Kalimantan Timur dan untuk proses bongkar di PLTU Tanjung Jati B, 

tepatnya di jetty 1 & 2, berguna untuk pasokan Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap sejawa – bali. 

Batu bara merupakan salah satu sumber daya alam yang 

keberadaanya melimpah di Indonesia. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan   Badan  Geologi,   Kementerian  ESDM  tahun   2009,   



 

 

 

total sumber daya batu bara yang dimiliki Indonesia mencapai 104.940 

Milyar Ton dengan total cadangan sebesar 21.130 Milyar Ton. Batu 

bara merupakan sedimen organik, lebih tepatnya merupakan batuan 

organik, terdiri dari kandungan bermacam-macam pseudomineral. 

Batu bara terbentuk dari sisa tumbuhan yang membusuk dan 

terkumpul dalam suatu daerah dengan kondisi banyak air, biasa 

disebut rawa - rawa. Kondisi tersebut yang menghambat penguraian 

menyeluruh dari sisa-sisa tumbuhan yang kemudian mengalami 

proses perubahan menjadi batu bara. 

Selain tumbuhan yang ditemukan bermacam-macam, tingkat 

kematangan juga bervariasi, karena dipengaruhi oleh kondisi-kondisi 

local, Kondisi lokal ini biasanya kandungan oksigen, tingkat 

keasaman, dan kehadiran mikroba. Pada umumnya sisa-sisa tanaman 

tersebut dapat berupa pepohonan, ganggang, lumut, bunga, serta 

tumbuhan yang biasa hidup di rawa-rawa. Ditemukannya jenis flora 

yang terdapat pada sebuah lapisan Batu bara tergantung pada kondisi 

iklim setempat. Dalam suatu cebakan yang sama, sifat-sifat analitik 

yang ditemukan dapat berbeda, selain karena tumbuhan asalnya yang 

mungkin berbeda, juga karena banyaknya reaksi kimia yang 

mempengaruhi kematangan suatu Batu bara. 

Secara umum, setelah sisa tanaman tersebut terkumpul dalam 

suatu kondisi tertentu yang mendukung (banyak air), pembentukan 

dari peat (gambut) umumnya terjadi. Dalam hal ini peat tidak 



 

 

 

dimasukkan sebagai golongan Batu bara, namun terbentuknya peat 

merupakan tahap awal dari terbentuknya Batu bara. Proses 

pembentukan Batu bara sendiri secara singkat dapat didefinisikan 

sebagai suatu perubahan dari sisa-sisa tumbuhan yang ada, mulai dari 

pembentukan peat (peatifikasi) kemudian lignit dan menjadi berbagai 

macam tingkat Batu bara, disebut juga sebagai proses coalifikasi, yang 

kemudian berubah menjadi antrasit. Pembentukan Batu bara ini sangat 

menentukan kualitas Batu bara, dimana proses yang berlangsung 

selain melibatkan metamorfosis dari sisa tumbuhan, juga tergantung 

pada keadaan pada waktu geologi tersebut dan kondisi lokal seperti 

iklim dan tekanan. Jadi pembentukan Batu bara berlangsung dengan 

penimbunan akumulasi dari sisa tumbuhan yang mengakibatkan 

perubahan seperti pengayaan unsur karbon, alterasi, pengurangan 

kandungan air, dalam tahap awal pengaruh dari mikroorganisme juga 

memegang peranan yang sangat penting. 

Batu bara termasuk dalam muatan curah kering yang dimaksud 

dalam curah kering yaitu muatan curah padat dalam bentuk biji-bijian, 

serbuk, bubuk, butiran dan sebagainya yang dalam 

pembuatan/pembongkaran dilakukan dengan mencurahkan muatan ke 

dalam palka dengan menggunakan alat-alat khusus. Contoh muatan 

curah kering antara lain biji gandum, kedelai, jagung, pasir, semen, 

klinker, soda dan batu bara itu sendiri. 

  



 

 

 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan suatu konsep yang digunakan 

dalam penelitian agar variabel berhubungan satu sama lain secara sistematis. 

Dengan demikian, hal ini mempermudah pembaca untuk memahami 

rangkaian penelitian karena disampaikan secara selaras.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

      

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Optimalisasi Persiapan Ruang Muat Guna 

Menghindari Keterlambatan Pemuatan  

Di Kapal MV. Manalagi Prita 

- Observasi di kapal MV. Manalagi Prita 

- Wawancara dengan crew yang terkait yaitu, 

chief officer boatswain dan juru mudi. 

- Dokumentasi dengan mengunakan foto dan 

dokumen-dokumen kapal di antaranya crew 

list, ship particulars dan stowage plan 

Upaya yang di lakukan sosialisasi & briefing kepada crew 

kapal, perbaikan pada alat yang tidak berfungsi dengan 

optimal, Melakukan pengawasan pada proses bongkar muat 

Kendala yang menyebabkan yaitu pemahaman dan keterampilan dari 

awak kapal, alat cleaning  yang tidak berfungsi optimal, kurang 

maksimalnya system bilge tank dalam tahap pengeringan ruang muat. 

Proses yang optimal menghasilkan pemuatan 

batu bara berjalan dengan lancar dan sistematis 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari permasalahan tentang upaya memaksimalkan 

pembersihan ruang muat guna untuk mencegah keterlambatan proses pemuatan 

di MV. Manalagi Prita, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini penulis 

mencoba memberikan beberapa simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

masalah yang di bahas dalam skiripsi ini yaitu : 

Faktor yang menghambat siapnya ruang muat di MV. Manalagi Prita 

dalam proses tersebut adalah Kurangnya pengawasan dalam kegiatan 

pembersihan ruang muat di pelabuhan bongkar yang berdampak pada kesulitan 

atau kendala terhadap proses pembersihan ruang muat, dan kurang 

maksimalnya pompa hisap bilge tank dalam tahap pengeringan yang berdampak 

pada kesiapan ruang muat, peralatan yang di gunakan kurang maksimal karena 

adanya nozzle yang selalu lepas dari selang fire hose. 

Pekerjaan yang dilakukan untuk persiapan ruang muat untuk proses 

pemuatan yaitu Meningkatkan pengawasan terhadap awak kapal dan buruh 

darat pada saat kegiatan bongkar di pelabuhan sebelumnya guna menghindari 

kesulitan pada saat pembersihan ruang muat. Dan melaksanakan safety meeting 

sebelum kegiatan pembersihan ruang muat yang berguna untuk memperlancar 

pembersihan ruang muat dan melaksanakan sesuai prosedur. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 



 

 

 

Terdapat keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

peneliti serta agar tidak meluasnya pembahasan dalam penelitian, peneliti juga 

mempunyai keterbatasan waktu sehingga masalah yang dibahas oleh peneliti 

diuraikan secara spesifik dan hanya fokus pada permasalahan yang diteliti. 

Peneliti membatasi masalahnya khusus pada upaya memaksimalkan persiapan 

ruang muat guna menunjang proses pemuatan di kapal MV. MANALAGI 

PRITA. 

C. SARAN 

Sebagaimana langkah perbaikan yang dapat diambil pada masa yang akan 

mendatang untuk mengantisipasi terjadinya masalah yang sama pada 

pembahasan mengenai penelitian ini. Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal untuk upaya persiapan ruang muat di kapal yaitu : 

1. Hendaknya Chief Officer sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

pembersihan, senantiasa melakukan pengecekan terhadap keadaan  ruang 

muat sebelum melaksanakan proses pembersihan. Hal tersebut dilakukan 

guna menyiapkan apa saja yang perlu dipersiapkan serta untuk 

menganalisis bagaimana pelaksanaan pembersihan yang sesuai dengan 

kondisi ruang muat dan muatan yang akan dimuat. 

2. Hendaknya dalam mempersiapkan ruang muat harus selalu dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang tepat. Serta dipersiapkan dengan sebaik 

mungkin sehingga proses pembersihan dapat terlaksana dengan baik dan 

ruang muat dapat dinyatakan layak muat. 
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LAMPIRAN 1 

Transkip wawancara 

Dalam proses pengumpulan data-data penelitian mengenai “Optimalisasi 

Dalam Persiapan Ruang Muat Guna Menghindari Keterlambatan Proses Pemuatan 

Di Kapal MV. MANALAGI PRITA”. Peneliti mengambil metode pengumpulan 

data dengan cara wawancara kepada beberapa informan di atas kapal, baik dari 

perwira maupun anak buah kapal di MV. MANALAGI PTITA. Daftar wawancara 

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut : 

INFORMAN 1 

Nama  : Mohamad Ziabeli 

Jabatan  : Chief Officer 

Tempat   : MV. MANALAGI PRITA 

Pewawancara : Pradika Syanuara 

 

1. Apa saja penyebab terlambatnya kesiapan ruang muat ? 

 

Jawab : Penyebab terlambatnya kesiapan ruang muat ada beberapa faktor, 

yaitu kurangnya ketersediaan alat yang berkualitas baik karena 

keterlambatan pengiriman dari pihak perusahaan, kinerja anak buah 

kapal yang kurang serius pada proses pembersihan ruang muat, 

Kurangnya pengawasaan dari saya (Chief Officer) saat proses 

bongkar muatan di pelabuhan bongkar sehingga berdampak pada 

ruang muat nomor 3 (tiga) yang masih terdapat sisa-sisa muatan, 

serta kurang maksimalnya sistem bilge tank pada ruang muat nomor 

3 (tiga) dalam mendukung kesiapan ruang muat.



 

 

 

 
2. Upaya apa yang dilakukan untuk menghindari keterlambatan dalam proses 

persiapan ruang muat ? 

Jawab : Upaya yang harus dilakukan yaitu, menjamin ketersediaan alat dan 

kualitas yang baik dengan membuat permintaan alat-alat kepada 

pihak perusahaan, melaksanakan safety meeting sebelum 

pelaksanaan pembersihan ruang muat, meningkatkan pengawasan 

pada saat kegiatan pembersihan ruang muat terhadap kinerja anak 

buah kapal, serta meningkatkan ketelitian dalam persiapan ruang 

muat dengan melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh 

untuk kesiapan pemuatan selanjutnya. 

3. Menurut anda apakah anak buah kapal melaksanakan tanggung jawab  secara 

serius dalam proses persiapan ruang muat ? 

Jawab : Pelaksanaan persiapan ruang muat seharusnya dilakukan secara 

serius oleh anak buah kapal, Akan tetapi juru mudi saat proses 

pembersihan justru melakukan tindakan ceroboh serta mengabaikan 

keselamatan jiwa. Tindakan tersebut dapat membuka peluang 

terjadinya kecelakaan kerja yang akan merugikan bagi dirinya sendiri. 

Mengetahui, 
 

 

MOHAMAD ZIABELI 

Chief Officer 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

Transkip wawancara INFORMAN 2 

Nama    : Agus Budiawan 

Jabatan            : Boatswain 

Tempat : MV. MANALAGI PRITA 

Pewawancara : Pradika Syanuara 

 

1. Kendala apa yang anda alami saat proses persiapan ruang muat ? 

Jawab :    Pada saat kapal akan melaksanakan persiapan ruang muat, terdapat 

alat yang berkondisi tidak baik seperti sapu yang tidak layak pakai 

sehingga dengan hal tersebut para anak buah kapal menggunakan 

alat seadanya di kapal. Peralatan lainnya seperti nozzle berdampak 

pada menyebabkan proses pembersihan ruang muat mengalami 

keterlambatan. Selain itu sistem bilge pada ruang muat nomor 3 

tidak bekerja secara maksimal untuk proses pengeringan ruang 

muat.” 

2. Upaya apa yang anda lakukan saat mengalami kendala pada proses 

persiapan ruang muat ? 

Jawab :   Pada saat tahap pengeringan palka nomor tiga, dimana sistem bilge 

tank tidak bekerja secara maksimal. Para anak buah kapal 

melakukan pengeringan terhadap genangan air di dalam ruang 

muat dengan menggunakan wilden pump yang kinerja alat tersebut 

tidak secepat dengan sistem pompa yang terdapat pada  bilge tank, 

Selain itu pada proses pembersihan palka dengan menggunakan 

fire hose dan nozzle dengan menggunakan air laut, nozzle tersebut 

saat digunakan selalu terlepas dari fire hose. Alat tersebut 



 

 

 

diperbaiki secara cepat oleh saya (Boatswain) dan dibantu dengan 

anak buah kapal lainnya untuk melanjutkan proses pembersihan 

ruang muat.” 

 

 

 

 

 

 

                                                                     Mengetahui,    

 

 

                                                                    AGUS BUDIAWAN 

                                                                    Boatswain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

Transkip wawancara INFORMAN 3 

Nama    : Abdul Rosid 

Jabatan            : Juru mudi 

Tempat : MV. MANALAGI PRITA 

Pewawancara : Pradika Syanuara 

 

1. Bagaimana upaya untuk menangani gagalnya persiapan ruang muat untuk 

muatan bersih ? 

Jawab :  Hal yang harus dilakukan guna mengatasi gagalnya persiapan 

ruang muat dengan melaksanaan pembersihan ruang muat sesuai 

dengan perintah atasan dan dengan prosedur yang benar serta 

selalu mengutamakan keselamatan dalam bekerja. Untuk itu, 

sebagai upaya menangani gagalnya persiapan ruang muat sebelum 

pembersihan dilaksanakan segala sesuatu harus dipersiapkan 

terlebih dahulu, termasuk diantaranya ; menyiapkan semua 

peralatan yang diperlukan untuk membersihkan ruang muat, serta 

agar pelaksanaannya menjadi efektif pembagian tugas harus 

dilakukan untuk menunjang kemudahan pembersihan ruang muat. 

Setelah persiapan dengan matang, pelaksanaan pembersihan 

dipimpin oleh Boatswain dan senantiasa harus diawasi oleh Chief 

Officer agar pelaksanaan pembersihan ruang muat selalu terpantau 

dan sesuai dengan prosedur. 

 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai kendala persiapan ruang muat untuk 

muatan bersih di kapal MV. Manalagi Prita ? 



 

 

 

Jawab :  sisa-sisa muatan batubara merupakan permasalahan yang harus 

segera diatasi, adanya residu batubara tersebut berasal dari 

pembersihan yang kurang tepat, kemudian karena sifatnya 

batubara tersebut mengendap lalu lama kelamaan akan menjadi 

keras dan akan lebih sulit untuk dibersihkan. Pembersihan muatan 

sisa muatan pada gading- gading seharusnya disemprot 

menggunakan tekanan seperti menggunakan fire pump dan juga 

dengan menggunakan peralatan yang dapat membantu menggapai 

agar tekanan dari fire pump dapat mencapai gading-gading ruang 

muat. 

 

 

 

 

                                                                     Mengetahui,    

 

 

                                                                    ABDUL ROSID 

                                                                    Juru mudi 
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